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ABSTRACT

This study aims to determine self-confidence and emotional intelligence with
student learning outcomes in basic accounting subjects for class X SMK-1
Tamansiswa Pematangsiantar T.A. 2022/2023 students". This type of research
is quantitative using ex-post facto research. The sample used in this study was
32 students. Taken using a saturated sample, a saturated sample is a sampling
technique when all populations are used as samples and is also known as a
census. Data collection techniques use observation, questionnaires, and
documentation. Based on the hypothesis test with double correlation, double
correlation analysis calculations obtained correlation Ryx1x2 =0.909 and
Fhitung =68.96 Ftabel and interpreted with the distribution table F at a
significant level of 5% namely 3.33 to 68.96 > 3.33 Then it can be concluded
that there is a significant relationship between self-confidence and emotional
intelligence with the learning outcomes of class X students of SMK- 1 Private
Tamansiswa Pematangsiantar. Based on the results of the study above,
researchers found that self-confidence and emotional intelligence are
significantly related to student learning outcomes in basic accounting subjects
for class X SMK-1 Private Tamansiswa Pematangsiantar students.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasa percaya diri dan kecerdasan
emosional dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi dasar siswa
kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa Pematangsiantar T.A. 2022/2023”. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan penelitian ex-post facto.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa. Diambil
dengan menggunakan sampel jenuh, sampel jenuh ialah teknik pengambilan
sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga
dengan istilah sensus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
angket, dan dokumentasi. Berdasarkan uji hipotesis dengan korelasi ganda,
perhitungan analisis korelasi ganda diperoleh korelasi Ryxixz = 0,909 dan Fhitung
= 68,96 Fune dan diinterpretasikan dengan tabel distribusi F pada taraf
signifikan 5% yaitu 3,33 jadi 68,96 > 3,33 Maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara rasa percaya diri dan kecerdasan emosional
dengan hasil belajar siswa kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa
Pematangsiantar. Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menemukan
bahwa rasa percaya diri dan kecerdasan emosional secara signifikan
mempunyai hubungan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
dasar siswa kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa Pematangsiantar.
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1. Pendahuluan

Sikap percaya diri merupakan hal utama yang
harus dimiliki oleh seorang siswa dalam belajar
juga dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan
belajar rasa percaya diri sangat penting.
Kepercayaan diri berarti mengetahui dengan pasti
kemampuan dirinya sendiri. Dengan kata lain
seseorang apabila mempunyai kepercayaan diri, ia
berani melakukan suatu hal yang baru bagi dirinya.
la telah mengetahui dan mengukur dengan pasti
bahwa dirinya sanggup melaksanakan sesuatu tanpa
ragu karena ia tahu batas-batas kemampuannya
dalam segala hal. Seseorang yang mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi akan memiliki
keyakinan yang kuat dan mampu mengoptimalkan
potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu
meraih hasil yang baik.

Rasa percaya diri adalah sikap percaya dan
yakin akan kemampuan yang dimiliki, yang dapat
membantu seseorang untuk memandang dirinya
dengan positif dan realitis sehingga ia mampu
bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Rasa
percaya diri seseorang juga banyak di pengaruhi
oleh tingkat kemampuan dan ketrampilan yang
dimiliki. Orang yang percaya diri selalu yakin pada
setiap tindakan yang di lakukannya, merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan
keinginannya dan bertanggung jawab atas
perbuatannya. Tentu hal tersebut dapat menjadi
pendorong dan mempermudah dalam proses
belajarnya.

Seorang siswa yang tidak percaya diri tidak
bisa mengungkapkan perasaan, pikiran dan
aspirasinya pada orang lain, sehingga mereka akan
selalu takut dan ragu untuk melangkah dan
bertindak. Hal ini menyebabkan tujuan yang ingin
dicapai akan sulit terwujud. Keadaan ini disebabkan
karena seseorang yang tidak percaya diri mereka
akan selalu berpikiran negatif tentang dirinya,
sehingga potensi yang sebenarnya ada dalam
dirinya tidak dapat dimanfaatkan secara optimal.
Dengan keadaan seperti itu seorang siswa akan
kehilangan motivasi untuk mencapai hasil dalam
belajar dan kehilangan keberaniannya untuk
melakukan atau mencoba hal-hal yang baru atau
tantangan karena ia selalu dibayangi perasaan tidak
mampu.

Kepercayaan diri sangatlah mempengaruhi
hasil  belajar siswa, karena kepercayaan diri
merupakan hal utama yang harus dikembangkan
oleh siswa dalam meraih hasil belajar. Kebanyakan
siswa memiliki pandangan bahwa hasil belajar
hanya bergantung pada kecerdasan, minat belajar,
motivasi belajar dan sebagainya mampu meraih

prestasi yang baik. Padahal, kepercayaan diri
merupakan pemegang peranan penting dalam
rangka keberhasilan. Oleh karena itu, kepercayaan
diri siswa merupakan suatu hal yang sangat penting
dan perlu ditumbuh kembangkan pada siswa
sebagai individu yang diposisikan sebagai peserta
didik.  Dengan  ditumbuh  kembangkannya
kepercayaan diri pada siswa, membuat siswa dapat
mengerjakan segala sesuatu dengan keyakinan yang
tinggi dan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Berdasarkan pemaparan  tersebut
tampak jelas bahwa salah satu unsur yang
menentukan kesuksesan belajar adalah percaya diri.

Kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk
mempersepsikan emosi orang lain dan diri sendiri,
dapat membedakan dan menggunakan informasi
tersebut dalam berpikir dan bertindak. Adanya ide
bahwa emosi menyebabkan seorang individu
berfikir lebih cerdas, yang salah satu pikiran cerdas
itu adalah berhubungan dengan emosi, kecerdasan
emosi sebagai kemampuan memersepsi emosi,
membangkitkan, dan memahami emosi sehingga
dapat mengembangkan pertumbuhan.

Lembaga pendidikan sekolah merupakan
wadah para siswa dalam menggali ilmu
pengetahuan. Faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat hasil belajar adalah faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor
yang bersumber dari dalam diri peserta didik yang
mempengaruhi  kemampuan belajarnya. Faktor
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Dalam pendidikan formal, belajar
menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya
positif sehingga pada tahap akhir akan didapat
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru.
Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam
prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraih
prestasi belajar yang memuaskan dibutuhkan proses
belajar. Proses belajar yang terjadi pada individu
memang merupakan sesuatu yang penting, karena
melalui belajar individu mengenal lingkungannya
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
disekitarnya.

Belajar akan menghasilkan  perubahan-
perubahan dalam diri seseorang. Untuk mengetahui
sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu
adanya penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi
pada seorang siswa Yyang mengikuti suatu
pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil
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belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang
siswa untuk mengetahui sejaun mana telah
mencapai sasaran belajar inilah yang disebut
sebagai prestasi belajar.

Hasil belajar yang telah diperoleh siswa
memiliki peranan penting, baik bagi pengajar
ataupun bagi siswa yang bersangkutan. Bagi
pengajar atau guru, hasil belajar dapat
mencerminkan sejauh mana materi pembelajaran
dalam proses belajar dapat diikuti dan diserap oleh
siswa sebagai tujuan instruksional. Bagi peserta
didik bermanfaat untuk mengetahui apa saja
kelemahan-kelemahan dalam mengikuti
pembelajarannya.

Peran aktif atau keikutsertaan siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih tergolong kurang.
Memang kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas
sebenarnya telah melibatkan siswa, misalnya saat
guru menerangkan siswa mendengarkan kemudian
mencatat pelajaran yang diberikan. Akan tetapi
sebagian besar siswa jarang terlibat dalam hal
mengajukan  pertanyaan atau  mengutarakan
pendapatnya, walaupun guru telah berulang kali
meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang
kurang jelas. Pada kenyataannya banyak siswa
terlihat malas, kurang antusias dan tidak percaya
diri mengerjakan soal-soal latihan dan baru akan
mengerjakan setelah soal selesai dikerjakan oleh
guru atau siswa lain yang berperan aktif.
Pembelajaran tidak segera dikuasai dengan
mendengarkan dan mencatat saja, masih perlu lagi
keikutsertaan siswa dalam kegiatan lain seperti
bertanya, mengerjakan latihan, mengerjakan
pekerjaan rumah (PR), maju ke depan kelas,
mengadakan  diskusi,  berinteraksi  dengan
lingkungan sekitar serta mengeluarkan ide atau
gagasan sehingga proses siswa dalam belajar
nampak terlihat sekaligus berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Selain percaya diri siswa yang
rendah kecerdasan emosional siswa juga masih
dikatakan masih rendah karena pada saat mengikuti
proses pembelajaran siswa masih mudah melamun,
bertindak tanpa pikir, tidak mampu memusatkan
perhatian, menarik diri dari pergaulan sosial,
merasa tidak bahagia, berperilaku agresif, hal
tersebut membuat dia sulit berkonsentrasi yang
akan berdampak pada penurunan hasil belajarnya.

Percaya diri adalah kondisi mental atau
psikologis seseorang, dimana individu dapat
mengevaluasi keseluruhan dari dirinya untuk
melakukan tindakan dalam mencapai berbagai
tujuan didalam hidupnya. Individu yang tidak
memiliki kepercayaan diri, mereka cenderung
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berpandangan negatif, dan beranggapan apapun
rintangan yang mereka lalui tidak ada terdapat jalan
keluar. Mereka juga berpandangan bahwa
kemampuan mereka terbatas dan tidak mungkin
dapat mencapai keberhasilan. Individu yang
memiliki kepercayaan diri rendah, cenderung
bersikap pesimis dalam menjalani sesuatu.

Namun tidak semua individu memiliki rasa
percaya diri yang cukup. Perasaan minder, malu,
tidak mampu mengungkapkan pendapat dan lain-
lain bisa menjadi kendala seorang siswa dalam
proses  belajarnya  disekolah  maupun  di
lingkungannya, karena dengan rasa minder tersebut
individu akan sering merasa tidak yakin dengan
kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya,
sehingga jadi lebih menutup diri karena kesulitan
untuk berbicara di depan umum dan berdiskusi
dengan orang lain. Seseorang Yyang selalu
beranggapan bahwa dirinya tidak mempunyai
kemampuan, merasa dirinya tidak berharga,
merupakan gambaran diri orang yang mempunyai
rasa percaya diri rendah.

Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting
menyongsong anak dalam meraih masa depan,
karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil
menghadapi segala macam tantangan kehidupan,
termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.
Selain itu, perilaku siswa dalam proses belajar
mengajar  juga  diasumsikan  turut  jelas
memengaruhi capaian hasil belajar kognitif siswa.
Banyak faktor penyebab hasil belajar rendah yaitu
kecerdasan emosional yang tidak stabil atau rendah.
Kecerdasan emosional merupakan hal terpenting
dalam menentukan keberhasilan seseorang karena
emosi yang lepas kendali dapat membuat orang
pandai menjadi bodoh.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berkaitan dengan judul Hubungan Antara Rasa
Percaya Diri dan Kecerdasan Emosional dengan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi
Dasar Siswa Kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Metode

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:14), metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atas sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
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dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

3. Hasil dan Pembahasan
a. Uji Validitas Angket

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui valid atau tidaknya butir-butir
soal angket dari dua variabel X1 (Rasa percaya diri),
X2 (Kecerdasan emosional). Penulis memberikan
angket uji coba kepada 30 siswa kelas XI,
berdasarkan uji coba angket penelitian tentang rasa
percaya diri yang terdiri dari 20 butir pertanyaan
dan kecerdasan emosional yang terdiri dari 20 butir
pertanyaan. Setelah di uji coba pada 30 siswa
kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui
berapa instrumen soal yang valid dan tidak valid
dengan menggunakan rumus validitas korelasi
product moment. Berikut hasil uji validitas yand
diujikan kepada 30 siswa kelas XI SMK-1 Swasta
Tamansiswa.

Kriteria pengujian validitas sebagai berikut,
jika rhitung < rtabel maka instumen dinyatakan
tidak valid, diketahui bahwa rtabel menggunakan
taraf signifikan o = 0,05 dengan n = 30 maka
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,,361.

Hasil perhitungan uji validitas angket rasa

19 0,664 0,361 Valid

20 0,549 0,361 Valid

(Data diolah 2022)

Berdasarkan data hasil perhitungan uji validitas
angket rasa percaya diri (X1) dapat disimpulkan
bahwa 20 butir pertanyaan dengan responden
sebanyak n = 30 siswa dimana pada taraf a = 0,05
dan rtabel = 0,361, maka didapat 20 angket
pertanyaan yang valid karena rhitung > rtabel.

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket
Kecerdasan Emosional (X2)

Nomor Item | r hitung I tabel Keterangan
1 0,745 0,361 Valid
2 0,634 0,361 Valid
3 0,709 0,361 Valid
4 0,588 0,361 Valid
5 0,707 0,361 Valid
6 0,563 0,361 Valid
7 0,633 0,361 Valid
8 0,698 0,361 Valid
9 0,741 0,361 Valid

percaya diri (X1) adalah sebagai berikut: 10 0678 0,361 Valfd
11 0,675 0,361 Valid
Tabel 4.1 12 0,671 0,361 Valid
Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Rasa 13 0,749 0,361 Valid
Percaya Diri (X1) 14 0,719 0,361 Valid
Nomor Item | r hitung I tabel Keterangan 15 0,636 0,361 Valid
1 0,764 0,361 valid 16 0,661 0,361 Valid
2 0,704 0,361 Valid 17 0,575 0,361 Valid
3 0,493 0,361 valid 18 0,464 0,361 Valid
4 0,408 0,361 Valid 19 0,578 0,361 Valid
5 0,484 0,361 valid 20 0,692 0,361 Valid
6 0,434 0,361 | Valid (Data diolah 2022)
! 0,658 0,361 Valid Berdasarkan data hasil perhitungan uji validitas
8 0,739 0,361 Valid angket  kecerdasan emosional (X2) dapat
9 0,797 0,361 Valid disimpulkan bahwa 20 butir pertanyaan dengan
10 0,512 0,361 Valid responden sebanyak n = 30 siswa dimana pada taraf
11 0,415 0,361 Valid a = 0,05 dan rtabel = 0,361, maka didapat 20 angket
12 0,376 0,361 Valid pertanyaan yang valid karena rhitung > rtabel.
13 0,785 0,361 Valid ~ N
14 0623 | 0361 | Valid b. Uji Reabilitas Angket
- Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan
15 0,786 0,361 Valid rumus cronbach alpha bantuan Ms.Excel.
16 0,707 0,361 Valid Dikatakan reliabel apabila r11 > rtabel , adapun uji
17 0,777 0,361 Valid reliabilitas dari variabel rasa percaya diri (X1)
18 0,679 0,361 Valid sebanyak 20 butir angket pernyataan dan variabel
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kecerdasan emosional (X2) sebanyak 20 butir
angket pernyataan, dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas rasa percaya
diri (X1)
Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha
Koefisien Rtabel Interpretasi
Realiabilitas
0.912 0.361 Reliabel sangat
tinggi

(Data diolah,2022)

Berdasarkan data hasil perhitungan uji
reabilitas angket rasa percaya diri (X1) diperoleh
bahwa nilai koefisien reiabilitas r11 yaitu 0,912 >
rtabel yaitu 0,361 pada taraf signifikansi 0,05. Nilai
koefisien determinasi juga berada pada rentang nilai
0,80 — 1,00, maka dalam hal ini instrument
dikatakan reliabel, dengan tingkat reabilitas yang
sangat tinggi. Sedangkan uji reabilitas untuk
variabel kecerdasan emosional (X2) dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas kecerdasan
emosional (X2)

Deskripsi Rasa Kecerdasan | Hasil
Percaya | Emosional Belajar
Diri
Rata —rata 77,813 79,125 79,125
Standar 78,162 79,606 74,271
Deviasi
N 32 32 32
Xnitung® | 451,912 | -475,612 -152,894
Xeabel’ 7,81472 | 7,81472 7,81472
Kesimpulan | Normal Normal Normal

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Koefisien Rtabel Interpretasi
Realiabilitas
0.927 0.361 Reliabel

(Data diolah,2022)

Berdasarkan data hasil perhitungan uji
reabilitas angket kecerdasan emosional (X2)
diperoleh bahwa nilai koefisien reiabilitas r11 yaitu
0,927 > rtabel yaitu 0,361 pada taraf signifikansi
0,05. Nilai koefisien determinasi juga berada pada
rentang nilai 0,80 — 1,00, maka dalam hal ini
instrument dikatakan reliabel, dengan tingkat
reabilitas yang sangat tinggi.

c. Uji Normalitas

Uji  normalitas dalam  penelitian ini
menggunakan Chi- Kuadrat, dengan kriteria
pengambilan keputusan :
Jika x,% < x,2 maka data berdistribusi normal

Jika x;,2 > x,2 maka data berdistribusi tidak normal.

Pengujian normalitas data disiplinbelajar siswa,
motivasi belajar, gaya belajar dan hasil belajar
dapat dilihat pada tabel berikut:

(sumber data diolah 2022)

Berdasarkan tabel diats dapat dilihat bahwa
nilai x hitung pada rasa percaya diri lebih kecil dari
pada x tabel (-451,912 < 7,81472) maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada
kecerdasan emosional nilai  Xpiyung* < Xegper® —
475,612 < 7,81472 ,maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Pada data hasil belajar
diperoleh xp;pyng” sebesar -152,894 < 7,81472

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

d. Uji Hipotesis

a) Uji Korelasi Product Moment

e Hubungan Rasa Percaya Diri (X1) — Hasil
Belajar ()

— Menghitung korelasi product momen rx1y:
n.(EX1Y)—(2X1)(ZY)

J{nEZX12-(2X1)2}.{n.2Y2 —(2Y)?}

32X181648—2482x2337
{32X194154-6160324}%{32X173469—546156}
5812736—-5800434

"~ J{6212928-6160324}x{551008-546156}
12302

/{52604}—{4852}

12302

V2552346,08
12302

= =0,770

" 15976

rxly =

Uji dua pihak:
dk= n-2 = 32-2 = 30 sehingga diperoleh
Teaver= 0,349

Hasil perhitungan korelasi product momen
diperoleh rxly sebesar 0,770. Bila skor tersebut
dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka
hubungan antara rasa percaya diri dengan hasil
belajar termasuk kategori kuat dengan interval
0,60-0,799. dan diperoleh 7;4;,,= 0,349
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rxly yaitu 0,770 > 0,349. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara rasa percaya diri (X1) dengan hasil
belajar (Y).

- Menguji signifikansi dengan rumus ty;eyng
¢ _r'n-2
hitung — m
_ 0,770v32=2 _ 0,770v30
T J1=(0,770)2 ~ /1-(0,5929)
_ 0,770(54772) _ 4217444

T J/1-05929 00,4071
4217444

~ 0,638043

=6,609

Kaidah pengujian jika tpitung > traper artinya
signifikan dan tp;png < traper Maka artinya tidak
signifikan. Berdasarkan perhitungan diatas , jika o
= 0,05 dan n=32. Maka uji dua pihak dk =n -2 =
30 dapat disimpulkan bahwa tpirung > traper Yaitu
6,609 > 1,697. Sehingga diperoleh kesimpulan
terdapat hubungan signifikan antara rasa percaya
diri (X1) dengan hasil belajar (Y).

— Menguji koefisien korelasi determinasi
KD =72 x 100%
Sehingga diperoleh KD =72 x 100%
=0,770% x100% = 59,29%

Rasa percaya diri berarti memberikan
kontribusi sebesar 59,29% terhadap hasil belajar
siswa dan sisanya 40,71% merupakan kontribusi
dari faktor lain.

e Hubungan Kecerdasan (X2) — Hasil Belajar
Y)

— Menghitung korelasi product momen rx2y:

n.(ZX2Y)—(2X2)(ZY)

J{nEX22-(£X2)2}.{n3Y?2 —(3Y)?}

32x184905-2521x 2337
"~ J(32X201025-6355441}x{32x 173469546156}
_ 5916960—5891577
"~ [(6432800—6355441}x{555100—546156}
25383

J{77359}x{5004852}

_ 25383

v3871,70

_ 25383
62222

= 0,407

Rx2y =

Uji dua pihak:
dk=n-2 = 32-2
= 30 sehingga diperoleh r,,,.;= 0,349

Hasil perhitungan korelasi product momen
diperoleh rx2y sebesar 0,407. Bila skor tersebut
dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka
hubungan antara rasa percaya diri dengan hasil
belajar termasuk kategori cukup kuat dengan
interval 0,40-0,599. dan diperoleh 7;,;.;= 0,349

Rx2y yaitu 0,407 > 0,349. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara kecerdasan emosional (X2) dengan
hasil belajar (Y).

- Menguji signifikansi dengan rumus tp;eyng
thitung = @
Vi-rz
_ 0,407v/32=2 _  0,407V30
T J1-(0407)2 ~ /1-(0,1656)2
_ 0,407(54772) _ 22292204
\v/1-0,1656 10,8344
_ 22292204
0.9134549
= 2,440
Kaidah pengujian jika tpitung > traper artinya
signifikan dan tp;ryng < teaper Maka artinya tidak
signifikan. Berdasarkan perhitungan diatas , jika a
= 0,05 dan n=32. Maka uji dua pihak dk = n - 2=30
dapat disimpulkan bahwa tpityng > traper Yaitu
2,440 > 1,697. Sehingga diperoleh kesimpulan
terdapat hubungan signifikan antara rasa percaya
diri (X1) dengan hasil belajar (Y)

— Menguji koefisien korelasi determinasi
KD =12 x 100%
Sehingga diperoleh KD =72 x 100%
=0,407% x100% = 16,56%

Kecerdasan emosional berarti  memberikan
kontribusi sebesar 16,56% terhadap hasil belajar
siswa dan sisanya 83,44% merupakan kontribusi
dari faktor lain.

e Hubungan Antara Rasa Percaya Diri (X1)
Dan Kecerdasan Emosional (X2) Dengan
Hasil Belajar (Y)

— Untuk mencari nilai r (koefisien korelasi)
digunakan dengan menggunakan korelasi
ganda:

Ryx1x2 = \/

_ 1(0,770)2+(0,407)2-2(0,770)(0,407)(0,142)
- 1—(0,142)2

r2yx1+r2yx2-2ryx1rx1x2
1-12x1x2

_ 10,5929+0,15649-0,08900276
1-0,20164

_ 10,66038724
0,79836
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_ |o,66038724
0,79836

=0,909

Uji dua pihak:
dk=n-2 = 32-2
= 30 sehingga diperoleh r;,,.;= 0,349

Hasil perhitungan korelasi ganda diperoleh
ryx1x2 sebesar 0,909. Bila skor tersebut
dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka
hubungan antara rasa percaya diri dengan hasil
belajar termasuk kategori sangat kuat dengan
interval 0,80-1,000. dan diperoleh 7;,;.;= 0,349

Ryx1x2 yaitu 0,909 > 0,349. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara rasa percaya diri (X1) dan kecerdasan
emosional (X2) dengan hasil belajar (Y)

- Menguji signifikansi dengan rumus Fpizng
P _ R%/k
hitung — (l—RZ)/(n—k—l)
(0,909)%/2
T (1-0,909)2/(32—2-1)
0,4131405
~ (1-0,826281)/(29)
0,4131405
~ 0,00599031034

= 68,96

Kaidah pengujian jika fpicung > fraper artinya
signifikan dan frieung < fraper Maka artinya tidak
signifikan. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan
Fhitung = 68,96 kemudian dibandingkan dengan
Fiqpeq pada taraf  signifikan 0,05 dan n = 32
(diambil dari dk = n-k-1 = 32--1 = 29) yaitu 3,33
sehingga diperoleh Fy;yng > Fiape, Yaitu 68,96 >
3,33 Sehingga diperoleh kesimpulan terdapat
hubungan signifikan antara rasa percaya diri (X1)
dan kecerdasan emosional (X2) dengan hasil
belajar (Y) .

— Menguji koefisien korelasi determinasi
KD =72 x 100%
Sehingga diperoleh KD =72 x 100%
=0,909% x100% = 82,62%

Rasa percaya diri dan Kecerdasan emosional
dengan berarti memberikan kontribusi sebesar
82,62% terhadap hasil belajar siswa dan sisanya
17,38% merupakan kontribusi dari faktor lain.
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian

hipotesis maka dapat ditarik  kesimpulan

kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara rasa percaya diri dengan hasil belajar
siswa kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa
Pematangsiantar. Hal ini ditunjukan dengan
diperoleh nilai koefisien korelasi rxy 0,770 >
ravel 0,349 dan termasuk dalam kategori kuat.
Kemudian diperoleh bahwa thiung 6,609 > tiapel
1,697.

b. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kecerdasan emosional dengan hasil
belajar kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa
Pematangsiantar. Hal ini ditunjukan dengan
diperoleh nilai koefisien korelasi rxoy 0,407 >
rael 0,349 dan termasuk dalam kategori cukup
kuat. Kemudian diperoleh bahwa thiwng 2,440 >
t'rabel 3,33

c. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
secara bersama-sama antara rasa percaya diri
dan kecerdasan emosiona dengan hasil belajar
kelas X SMK-1 Swasta Tamansiswa
Pematangsiantar. Hal ini ditunjukan dengan
nilai  koefisien korelasi Ryxxe 0,909 >
ravel 0,349 . Dan termasuk dalam kategori
sangat kuat. Kemudian diperoleh bahwa Fhitung
68,96 > Fiapel yaitu 3,33.
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